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HUBUNGAN KOMUNIKASI ORANG TUA-ANAK DAN
KARAKTTER TOLERANSI PADA SISWA SMA DI KOTA
YOGYAKARTA
Eni Setiyarti
16710060
INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara komunikasi orang tua-anak
dan karakter toleransi pada siswa SMA di kota Yogyakarta. Populasi pada penelitian ini adalah
siswa-siswi SMAN Di Yogyakarta dengan sampel sebanyak 341 orang. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan adalah convinience sampling. Alat pengumpulan data dalam penelitian ini
berupa skala likert yang terdiri dari skala karakter toleransi dan skala komunikasi orang tua-anak.
Metode analisis data yang digunakan adalah teknik korelasi spearman rho. Hasil analisis
menunjukkan koefisien korelasi (R) sebesar 0,518 dengan taraf signifikansi (p) sebesat 0,000
(p<0,05), hal ini berarti terdapat hubungan yang signifikan antara komunikasi orang tua-anak dan
karakter toleransi, semakin tinggi komunikasi orang tua-anak maka semakin tinggi pula karakter
toleransi. Sumbangan efektif komunikasi orang tua-anak terhadap kararkter toleransi sebesar
26,6%.

Kata Kunci : Karakter Toleransi; Komunikasi Orang Tua-Anak



THE RELATIONSHIP COMMUNICATION OF PARENTS AND
CHILDREN AND THE CHARACTER OF TOLERANCE IN PUBLIC
HIGH SCHOOL STUDENTS IN YOGYAKARTA CITY
Eni Setiyarti
16710060

ABSTRACT

This study aims to determine the relationship between parental communication and the

character of tolerance in high school students in Yogyakarta city. The population in this study
were public high school students in Yogyakarta with a sample of 341 people. The sampling
technique used is convinience sampling. The data collection tool in this study was in the form of a
Likert scale consisting of a tolerance character scale and a parental communication scale. The
data analysis method used is the Spearman rho correlation technique. The results of the analysis
show a correlation coefficient (R) of 0.518 with a significance level (p) of 0.000 (p <0.05), this
means that there is a significant relationship between parental communication and the character
of tolerance, the higher parental communication, the higher tolerance character. The effective
contribution of parental communication to the character of tolerance is 26.6%.

Key Word : Tolerance Character; Communication Parents and Chlidren

Xi
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Toleransi merupakan sikap dan tindakan seseorang untuk menghargai
perbedaan agama, suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang
berbeda dengan dirinya. Toleransi penting untuk dimiliki karena toleransi adalah
hasil dari olah rasa/karsa yang merupakan sikap yang dapat menunjukkan
keberadaan seseorang dalam membangun kesepahaman dan saling mengerti

sebagai bagian dari makhluk sosial (Samani & Hariyanto, 2012).

Menurut Azmi & Kumala (2019) toleransi adalah tanggapan atau sikap
maupun perilaku untuk mengharggai yang diberikan oleh seseorang terkait

dengan prinsip, pilihan, atau keyakinan yang dimiliki oleh orang lain.

Pemahaman mengenai toleransi tidak dapat dipisahkan dengan realitas lain
yang merupakan sebab langsung dari toleransi itu sendiri yaitu pluralisme, karena
keduanya berhubungan sangat erat (Setiyawan, 2015). Indonesia sendiri
merupakan negara yang plural, baik dari segi budaya, etnis, agama, bahasa,
maupun suku. Kemajemukan yang dimiliki Indonesia tidak lantas bisa dijadikan
alasan oleh seseorang maupun sekelompok orang untuk saling menjatuhkan,
merendahkan, ataupun membanding-bandingkan satu sama lain. Sebaliknya,
seharusnya setiap individu dapat menempatkan diri untuk bisa menghargai,
menghormati, mengakui dan bekerjasama antara individu satu dengan yang lain.

Dalam kehidupan bermasyarakat, kerukunan dan kedamaian dapat terwujud

1



apabila seluruh warganya dapat mengamalkan nilai toleransi pada kehidupan
sehari-hari. Dengan diterapkannya sikap toleran dalam bermasyarakat, maka

hidup bermasyarakat pun juga kan menjadi lebih tentram dan damai.

Raharjo (2010) menyatakan bahwa ciri-ciri warga Indonesia yaitu perilakunya
sopan dan santun, penyelesaian masalahnya menggunakan musyawarah dan
mufakat, kaya akan kearifan lokal, berkarakter toleran, dan bergotong royong.
Salah satu karakteristik yang dimiliki warga Indonesia adalah memiliki karakter

toleransi.

Tillman (2004) menjelaskan bahwa karakter toleransi merupakan sikap untuk
saling menghargai melalui pengertian yang bertujuan untuk mencapai kedamaian.
Toleransi adalah jalan untuk menuju pada kedamaian. Toleransi disebut sebagai

faktor esensi untuk perdamaian.

Kementerian Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa Indonesia memiliki
sebanyak 18 nilai-nilai yang harus ditumbuhkan pada diri warganya, terutama
para peserta didik sebagai upaya untuk membangun dan menguatkan karakter
bangsa. 18 nilai tersebut diantaranya, yaitu: toleransi, tanggungjawab, kreatif,
mandiri, religius, jujur, kerja keras, disiplin, mandiri, rasa ingin tahu, semangat
kebangsaan, demokratis, cinta tanah air, menghargai prestasi, komunikatif, cinta

damai, gemar membaca, peduli lingkungan, dan peduli sosial (Majid, 2013).

Di dalam UU No. 20 tahun 2003 yang menjelaskan mengenai Sistem
Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa “Pendidikan adalah suatu bentuk usaha

yang sadar dan terencana sebagai upaya untuk mewujudkan kegiatan belajar



mengajar dimana peserta didik dapat aktif untuk mengembangkan potensi dalam
diri masing-masing agar mempunyai kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, dan keterampilan yang diperlukan
oleh dirinya, masyarakat, bangsa maupun negara. Berdasarkan uraian tersebut
disimpulkan bahwa salah satu tujuan dari pendidikan adalah untuk membentuk
akhlak mulia pada anak didik (Nurchaili, 2010). Wujud dari akhlak mulia yaitu
menjadikan siswa yang memiliki karakter positif. Di antara karakter-karakter yang

harus dimliki oleh siswa salah satunya adalah karakter toleransi.

Karakter toleransi penting dimiliki oleh siswa dalam rangka mempersiapkan
diri siswa dalam memasuki era global dimana mereka akan dihadapkan dengan
masyarakat yang multikultural, majemuk, serta perubahan-perubahan sosial yang
akan terjadi. Selain itu karakter toleransi perlu dimiliki untuk menghadapi
perbedaam-perbedaan dalam kehiudupan sehari-hari dimasa mendatang (Dayanti,

2016)

Ciri-ciri siswa yang memiliki karakter toleransi tergambar dalam aspek
karakter toleransi dari teori Tillman (2004) yaitu yang pertama adalah kedamaian
indikatornya peduli, tidak takut, dan cinta, yang kedua adalah menghargai
perbedaan dan individu, indikatornya saling menghargai satu sama lain,
menghargai perbedaan orang lain, dan menghargai diri sendiri, yang ketiga adalah
kesadaran, indikatornya menghargai kebaikan orang lain, terbuka, reseptif,

kenyamanan dalam kehidupan, dan kenyamanan dengan orang lain.



Dari uraian paragraf di atas peneliti menyimpulkan bahwa karakter toleransi
merupakan hal penting yang harus ada di dalam diri manusia, agar dapat hidup
bermasyarakat dengan baik. Karakter toleransi menjadi salah satu nilai yang harus
ada dalam diri anak bangsa, terutama saat sedang menempuh pendidikan. Karena

menjadikan anak memiliki karakter merupakan salah satu tujuan dari pendidikan.

Namun saat ini wajah pendidikan di Indonesia sedang menghadapi dua
permasalahan utama, yaitu masalah kualitas pendidikan dan kualitas karakter yang
dimiliki oleh peserta didik. Dua hal ini merupakan aspek penting yang sangat
dibutuhkan untuk menghadapi perubahan sosial yang cenderung abai dengan
budaya atau kultur dan karakter yang merupakan identitas lokal. Perubahan sosial
yang terjadi secara global jika diukur menggunakan kacamata nilai atau norma
maka akan terjadi benturan yang memiliki dampak negatif pada karakter anak

didik (Anwar, 2013).

Toleransi  seharusnya menjadi kesadaran kolektif seluruh kelompok
masyarakat, sehingga tidak akan terjadi lagi konflik-konflik yang disebabkan oleh
sikap intoleransi dan diskriminasi di lingkup masyarakat. Toleransi dilihat dari
sudut pandang psikologi yaitu karakteristik mental yang merupakan bagian dari
perilaku manusia (Saiful, 2002). Toleransi merupakan sikap individu yang muncul
ketika dia dihadapkan dengan sejumlah perbedaan atau bahkan pertentangan, baik
dalam bentuk sikap, pandangan, keyakinan, ataupun tidakan yang ada di tengah

masyarakat.



Dalam republika (2019) disebutkan bahwa berdasarkan riset yang dilakukan
oleh Direktur Setara Institute, Halili menyatakan bahwa kini sudah ada sebanyak
2.975 perbuatan yang termasuk dalam kategori pelanggaran kebebasan beragama.
Selama 11 bulan terakhir, terdapat 378 gangguan pada tempat ibadah. Dalam
pemaparannya, Halili juga menjelaskan bahwa saat ini generasi milenial telah
terpapar perilaku intoleransi. Siswa memiliki potensi intoleran sebesar 35,7 %
secara pasif, 2,4% secara aktif, dan 0,3% teror, sedangkan 61,6% lainnya masih

toleran.

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Wahid Foundation yang bekerja
sama dengan LSI (2016) dengan jumlah 1.520 siswa yang tersebar pada 34
provinsi, menyebutkan bahwa terdapat 7,7% siswa SMA mau melakukan tindakan
radikal. Selain itu, berdasarkan hasil survey yang dilaksanakan oleh pusat
pengkajian islam dan masyarakat (PPIM) UIN Syarif Hidayatulah Jakarta yang
dimuat dalam tirto (2016), menyebutkan bahwa ada sebanyak 51,1 % partisipan
yang terdiri dari mahasiwa/siswa beragama Islam yang mempunyai opini yang
cenderung bersifat intoleransi pada aliran islam minoritas, persepsi mereka
tentang Islam minoritas seperti Ahmadiyah dan Syiah dibedakan dengan persepsi
mereka terhadap Islam mayoritas. Sebanyak 34,3 % dari responden yang sama
juga tercatat mempunyai opini yang cenderung intoleran terhadap kelompok
agama selain islam. Dalam survey ini diketahui sebanyak 58,5% responden

memiliki pandangan keagamaan pada opini yang radikal.

Di langsir dari kompas (2019) menyatakan bahwa setara insitute mencatat

selama lima tahun terakhir Daerah Istimewa Yogyakarta mengalami peningkatan



jumlah kasus pelanggaran kebebasan beragama dan berkeyakinan. Hal tersebut
menjadikan Yogyakarta sebagai daerah yang masuk kategori 10 besar provinsi
yang memiliki jumlah kasus pelanggaran tertinggi selama 5 tahun terakhir.
Berikut adalah 10 provinsi dengan kasus pelanggaran KBB tertinggi dalam jangka
lima tahun terakhir, Jawa Barat, DKI Jakarta, Jawa Timur, Jawa Tengah, Aceh, DI

Yogyakarta, Banten, Sumatra Utara, Sulawesi Selatan.

Suciartini (2017) menjelaskan ada 2 hal yang berpengaruh terhadap proses
pembentukan karakter toleransi individu, diantaranya vyaitu; faktor internal dan
faktor eksternal. Dijelaskan lebih lanjut bahwa faktor internal yaitu faktor genetis,
dimana setiap manusia yang dilahirkan pasti membawa sifat-sifat tertentu dari
orang tuanya. Sedangkan faktor eksternal berupa pengaruh lingkungan dan
pembiasaan. Lingkungan dapat berupa lingkungan keluarga, sekolah, dan
masyarakat. Keluarga terutama orang tua sebagai lingkungan terdekat bagi remaja
memberi sumbangan besar terhadap perkembangan seorang remaja, termasuk

dalam membentuk karakter toleransi.

Dalam lingkungan keluarga komunikasi merupakan salah satu hal yang
paling penting, dimana komunikasi adalah suatu alat ataupun media
penjembatan dalam hubungan antar sesama anggota keluaga terutama orang tua
dengan anak remajanya (Zuhri, 2009). Dalam hal ini komunikasi antara orang
tua dengan anak remajanya dimaksudkan untuk menjadi sarana orang tua dalam
menyampaikan nilai-nilai toleransi kepada anak agar nilai toleransi dapat

tumbuh dalam diri anak dan menjadi karakter dari seorang remaja.



Sumartono & Rizaldi (2017) menjelaskan bahwa komunikasi adalah proses
dua arah oleh individu dengan individu yang lain atau sekelompok orang yang
menghasilkan pertukaran informasi dan saling mengerti satu sama lain. DeVito
(1997) menjelaskan bahwa komunikasi mengacu pada tindakan oleh satu orang
atau lebih, yang mengirim pesan dan menerima persan, terjadi dalam suatu
konteks tertentu, mempunyai pengaruh tertentu, dan ada kesempatan untuk

melakukan umpan balik.

Menurut Siregar, Warsidi & Sinthia (2017) komunikasi yang terjalin dalam
keluarga antara orang tua dan anak remajanya merupakan salah satu faktor
penting dalam menentukkan perkembangan karakter individu, komunikasi yang
diharapkan adalah komunikasi yang efektif, karena komunikasi yang efektif dapat
menimbulkan pengertian, kesenangan, pengaruh pada sikap dan hubungan yang
baik. Menurut DeVito (1997) komunikasi dapat dikatakan efektif apabila terdapat
keterbukaan, empati, dukungan, perasaan positif, dan kesetaraan. Dengan
mengoptimalkan komunikasi antara orang tua dan remaja diharapkan nilai-nilai
yang disampaikan oleh orang tua dapat tertanam dan menjadi karakter dalam diri

remaja, termasuk nilai toleransi.

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti memberikan umusan masalah
penelitian yaitu apakah ada hubungan antara komunikasi orang tua-anak dengan

karakter toleransi siswa.



B. Tujuan penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara

komunikasi orang tua-anak dan karakter toleransi siswa.

C. Manfaat penelitian

Dari sisi teoritis, peneliti mengharapkan hasil dari penelitian ini dapat
memperkaya khazanah dalam keilmuan psikologi yang mengkaji tentang
hubungan komunikasi antara orang tua-anak dengan karakter toleransi. Peneliti
juga mengharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi pada
penelitian-penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan komunikasi orang

tua-anak dan karakter toleransi siswa.

Dari sisi praktis, peneliti memberi harapan agar penelitian ini dapat memberi
pemahaman pada orang tua mengenai pentingnya komunikasi di antara orang tua
dengan anak untuk menumbuhkan sikap toleransi dalam diri remaja, sehingga
selanjutnya para orang tua dapat melakukan komunikasi yang berkualitas dengan

anak remajanya.

D. Keaslian penelitian
1. Penelitian yang dilakukan oleh Mertia, Hidayat, & Yuliadi (2015) berjudul
Hubungan Pengetahuan Seksualitas dan Kualitas Komunikasi Orang Tua
dan Anak dengan Perilaku Seks Bebas pada Remaja Siswa-siswi MAN
Gondangrejo Karanganyar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan pengetahuan seksualitas dan kualitas komunikasi orang tua-anak

dengan perilaku seks bebas pada siswa-siswi MAN Gondangrejo



Karanganyar. Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan skala
penelitian yang telah di modifikasi oleh peneliti berdasarkan teori-teori dari
para ahli, skala perilaku seks bebas yang mengacu pada teori dari Sarwono
& Samsidar dan Purnawan, skala pengetahuan seksual mengacu pada teori
Amrillah, dkk dan Subiyanto, dan skala kualitas komunikasi orang tua-anak
mengacu pada teori dari Ramos & Bouris, dan Handayani. Dari hasil
penelitian ini diketahui bahwa ada hubungan negatif di antara variabel
pengetahuan seksualitas dan kualitas komunikasi orang tua-anak dengan
perilaku seks bebas. Sumbangan efektif yang diberikan oleh variabel
pengetahuan seksual dan kualitas komunikasi terhadap perilaku seks bebas
adalah sebesar 35,1%.

. Selanjutnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Anwar (2013) dengan
judul Kontribusi Keluarga terhadap Pembentukan Karakter Anak (Studi
Perspektif Modal Sosial di Kota Pare-Pare). Tujuan dari penelitian ini yaitu
untuk mengkaji pola pendidikan dalam lingkup keluarga, kontribusi
keluarga, dan kontribusi pendidikan islam pada pembentukan karakter.
Pengumpulkan data penelitian menggunakan intrumen wawancara-interview
dan istrumen observasi. Hasil dari penelitian ini menyebutkan bahwa
tipologi keluarga yang demokratis memiliki peranan yang lebih dominan
pada proses pembentukan karakter anak yang berorientasi pada
pengembangan modal sosial. proses pentransferan nilai-nilai modal sosial
kepada anak sebagai kontribusi dari pendidikan Islam sangat dipengaruhi

oleh dua faktor determinan, yang pertama yaitu pola perilaku demokratis



10

yang diterapkan oleh orang tua dan yang kedua adalah iklim keagamaan
yang dikembangkan.

. Selanjutnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Perdana (2019) berjudul
Impementasi Pendidikan Keluarga dalam Upaya Peningkatan Karakter Nak.
Tujuan penelitian yaitu untuk menganalisis faktor yang mempengaruhi
penerapan pendidikan di dalam keluarga dalam upaya meningkatkan
karakter anak serta menganalisis strategi dalam pengimplementasian
pendidikan dalam keluarga sebagai upaya untuk meningkatkan karakter
anak sejak usia dini. Data penelitian dikumpulkan dengan teknik observasi
dan wawancara kepada kepala sekolah dan orang tua siswa dari lima TK
yang ada Di Kota Tanggerang Selatan, Banten. Hasil dari penelitian ini
yaitu, a) faktor yang berpengaruh untuk meningkatkan karakter anak yaitu,
karakteristik orang tua, lingkungan, media, dukungan pemeritah, dan
ekonomi keluarga. b) strategi implementasi dalam upaya peningkatan
karakter anak wusia dini, yaitu ; pelibatan orang tua pada kegiatan
kokurikuler, ekstrakulikuler dan kegiatan lain yang mendukung
pengembangan diri pada anak, proses belajar mengajar yang lebih rohani,
serta komunikasi yang efektif di antara ekosistem pendidikan, serta
dilibatkannya keseluruhan elemenen masyrakat sebagai upaya untik
meningkatkan karakter pada anak.

. Selanjutnya adalah penelitian yang dilkaukan oleh Sumartono & Rizaldi
(2017) berjudul Kualitas Komunikasi Keluarga dan Tingkat Keakraban

Anak. Metode yang digunakan untuk mendapatkan data yaitu kuesioner



11

tertutup kepada 99 anak di Kelurahan Kutabaru. Hasil penelitian ini
menyebutkan bahwa terdapat hubungan di antara kualitas komunikasi dan
tingkat keakraban dengan anak, dalam proses pembentukan komunikasi
yang berkualitas dalam keluarga perlu adanya pengembangan aturan yag
dibuat bersama-sama, yang mengutamakan kepentingan bersama,
keterbukaaan satu sama lain, empati, dan saling mendukung antara anggota
keluarga.

. Selanjutnya adalah penelitian dari Munawaroh (2012) berjudull Konsep
Diri, Intensitas Komunikasi Orang Tua-Anak, dan Kecenderungan Perilaku
Seks Pranikah. Penelitian bertujuan untuk mengetahui hubungan konsep diri
dan intensitas komunikasi orang tua-anak dengan kecenderungan perilaku
seks pranikah. Partisipan penelitian ini yaitu 97 siswa yang berusia 17-19
tahun. Data penelitian didapatkan dengan menggunakan skala
kecenderungan perilaku pranikah, skala konsep diri, dan skala intensitas
komunikasi orang tua dan anak yang disusun oleh peneliti berdasarkan teori
yang dikemukakan oleh para ahli yaitu; Simanjutak; Jaluddun; dan Pikunas.
Dari hasil penelitian diketahui bahwa konsep diri dan intensitas komunikasi
bersamaan sangat berpengaruh pada kecenderungn seks pranikah. Intensitas
komunikasi orang tua-anak dengan seks pranikah memiliki hubungan
positif, sedangkan konsep diri dengan kecenderungan seks pranikah
memiliki hubungan negatif.

. Selajutnya adalah penelitian dari Prasetya dan Listyaningsih (2016) berjudul

Pola Asuh Orang Tua dalam Menanamkan Nilai Toleransi Beragama pada
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Anak Di Desa Turi Kabupaten Lamongan. Tujuan penelitian ini adalah
untuk memberikan deskripsi dan analisis pada penanaman nilai toleransi
beragama oleh orang tua terhadap anak dan bagaimana dampaknya di Desa
Balun Turi Lamongan. Data penelitian dikumpulkan dengan teknik
observasi, wawancara, dan dokumentasi yang dilakukakan kepada 7 orang
tua yang memiliki anak berusia 6-12 tahun yang beragama
Islam/Kristen/Hindu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses
penanaman nilai toleransi yang dilakukan oleh orang tua cenderung
menggunakan pola asuh otoritatif.

. Selanjutnya adalah skripsi yang ditulis oleh Yunida (2017) berjudul
Membentuk Sikap Toleransi Anak Melalui Peran Orang Tua di Perum
Pemda Way Huwi Kecamatan Jati Agung Lampung Selatan. Bertujuan
mengetahui bagaimana peran orang tua dalam pembentukan sikap toleransi
pada anak. Data penelitian dikumpulkan menggunakan wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Subjek penelitian adalah 8 orang kepala
keluarga. Dari hasil penelitian diketahui bahwa orang tua mempunyai
pengaruh dalam proses pembentukan sikap toleransi pada anak, peranan
orang tua diantaranya adalah sebagai pembimbing, panutan, dan pengawas
bagi anak.

. Selanjutnya adalah Rahmawati dan Kumala (2019) berjudul Hubungan Self-
Efficacy dengan Toleransi Keberagaman Antar Etnis. Penelitian bertujuan
untuk mengetahui hubungan self efficacy dan toleransi pada etnis Tionghoa.

Partisipan penelitian ini adalah Etnis non Tionghoa sebanyak 79 orang. Data
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penelitian dikumpulkan menggunakan TI (tolerance index) dan (GSE)
general self-efficacy scale. Dari hasil penelitian diketahui adanya hubungan
positif di antara self efficacy pada etnis non Tiongha dengan toleransi
mereka terhadap etnis Tionghoa.

Selanjutnya yaitu penelitian oleh Wahyudi (2016) dengan judul Hubungan
Antara Androgenitas dengan Toleransi Sosial pada Wanita Penghuni
Pemukiman Padat Di Kota Ygyakarta. Tujuan penelitian untuk mengetahui
adanya hubungan di antara androgenitas dan toleransi sosial pada wanita
yang tinggal di pemukiman padat Di Kota Yogyakarta. Data penelitian
dikumpulkan dengan menggunakan modifikasi skala peran jenis seksual
oleh Sandra Bem dan skala toleransi sosial yang disusun peneliti yang
mengacu pada teori Wahyudi, skala penelitian disebarkan kepada 75
perempuan yang tingal di kelurahan Tegalpanggung dan Suryatmajan yang
mewakili kecamatan paling padat di kota Yogyakarta yaitu kecamatan
Danurajen. Dari hasil penelitian ini diketahui bahwa andoginitas dan
toleransi sosial pada wanita yang tinggal di pemukiman padat kota
Yogyakarta mempunyai hubungan yang signifikan, dan memiliki nilai
indeks korelasi seberas 0,508.

Selanjutnya adalah penelitian oleh Ghufron (2016) dengan judul Peran
Kecerdasan Emosi dalam Menigkatkan Toleransi Beragama. Penelitian
bertujuan untuk mengetahui hubungan di antara kecerdasan emosi dan
toleransi beragama. Data penelitian dikumpulkan menggunakan skala

kecerdasan emosi yang disusun peneliti berdasarkan teori Goleman dan
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skala toleransi beragama disusun peneliti mengacu pada komponen berupa
keyakinan dan penghormatan terhadap pelaksanaan ritual dan pendirian
rumah ibadah, skala penelitian disebarkan pada 94 mahasiswa/i jurusan PAI
di STAI Kudus. Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa kecerdasan
emosi memiliki hubungan positif terhadap toleransi beragama pada

mahasiswa.

Bedasarkan kajian dari penelitian terdahulu, penelitian ini berbeda
dengan penelitian terdahulu dari segi tema dan subjek penelitian, berikut

ulasannya;

. Tema penelitian

Pada penelitian terdahulu kualitas komunikasi dihubungan dengan
tema lain selain toleransi, yaitu pengetahuan seksualitas, tingkat keakraban,
konsep diri, dan kecenderungan seks pranikah, selain itu dalam penelitian
terdahulu juga mengkaji tentang peran orang tua dan keluarga dalam
perkembangan karakter anak. Pada penelitian terdahulu yang mengkaji
tentang toleransi dihubungkan tema selain komunikasi seperti pola asuh,

self-efficacy, androginitas, dan kecerdasan emosi.

Pada penelitian ini tema yang digunakan oleh peneliti adalah karakter

toleransi dan komunikasi orang tua-anak.
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2. Teori

Pada penelitian terdahulu teori yang digunakan pada variabel
komunikasi dari penelitian yang berjudul hubungan pengetahuan seksualitas
dan kualitas komunikasi orang tua dan anak dengan perilaku seks bebas
pada remaja siswa-siswi MAN Gondangrejo Karanganyar menggunakan
teori yang dikemukakan oleh Ramos & Bouris dan Handayani. Dan pada
penelitian yang berjudul konsep diri, intensitas komunikasi orang tua-anak,
dan kecenderungan perilaku seks pranikah mengacu pada teori yang

dikemukakan oleh Pikunas.

Pada variabel toleransi, penelitian yang berjudul hubungan self-
efficacy dengan tolerasi keberagaman antar etnis mengacu pada teori yang
dikemukakan oleh Sztejnberg dan Jasinski, dan pada penelitian yang
berjudul hubungan antara androginitas dengan toleransi sosial pada wanita
penghuni pemukiman padat di Kota Yogyakarta mengacu pada teori yang

dikembangkan oleh Wahyudi.

Sedangkan teori yang digunakan dalam penelitian ini, pada variabel
karakter toleransi merujuk pada teori yang dikemukakan oleh Tilman (2004)
dan pada variabel komunikasi orang tua-anak merujuk pada teori yang

dikembangkan oleh DeVito (1997).

3. Alat Ukur

Alat ukur pada penelitian terdahulu menggunakan skala yang disusun

peneliti, modifikasi maupun menggunakan alat ukur yang sudah ada.
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Pada penelitian ini, variabel komunikasi orang tua-anak diukur
menggunakan skala yang dibuat sendiri oleh peneliti yang merujuk pada
aspek-aspek yang dikemukakan oleh DeVito (1997), sedangkan skala
karakter toleransi siswa memodifikasi skala yang dibuat oleh Supriyanto

dan Wahyudi yang merujuk pada pendapat Tillman (2004)

4. Subjek penelitian

Subjek penelitian terdahulu meliputi siswa-siswi MAN, kepala
sekolah TK dan orang tua, siswa usia 17-19 tahun, orang tua anak usia 6-12,
kepala keluarga, orang yang bukan etnis Tionghoa, wanita yang tinggal di

pemukiman padat, da mahasiswa jurusan PAI.

Sedangkan subjek pada penelitian ini adalah siswa-siswi tingkat SMA

di Kota Yogyakarta.

Berdasarkan uraian di atas dengan adanya perbedaan tema, dan subjek
penelitian dengan penelitian  terdahulu, maka penelitian ini  dapat
dipertanggungjawabkan keaslian dari segi tema dan subjek penelitian dan belum

pernah diteliti oleh penelitian lain.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa
hipotesis pada penelitian ini dinyatakan diterima, yang artinya terdapat hubungan
positif antara komunikasi orang tua-anak dan karakter toleransi siswa SMA. Hal
ini berarti semakin tinggi tingkat komunikasi orang tua maka semakin tinggi pula
tingkat karakter toleransi subjek, dan sebaliknya semakin rendah tingkat
komunikasi orang tua-anak maka semkin rendah pula tingkat karakter toleransi
subjek. Adapun sumbangan efektif komunikasi orang tua-anak terhadap karakter
toleransi adalah sebesar 26.6%, dengan demikian masih terdapat sebesar 73.4%
faktor lain selain komunikasi orang tua-anak yang mempengaruhi karakter
toleransi.
B. Saran
1. Bagi Subjek penelitian
Diharapkan = agar subjek penelitian dapat lebih memperhatikan
komunikasinya dengan orang tua, sehingga komunikasi yang terjalin menjadi
komunikasi yang efektif
2. Bagi Orang tua
Diharapkan agar orang tua subjek dapat selalu mendampingi dan
membersamai anaknya dalam melalui setiap tahap perkembangan, dan selalu

menjalin komunikasi dengan anak dengan komunikasi yang efektif.
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3. Bagi Peneliti selanjutnya

Diharapkan peneliti selanjutnya dapat mempertimbangkan proses
pengumpulan data secara ofFline, dimana peneliti dapat memastikan agar
setiap intruksi bisa tersampaikan dan dapat dipahami dengan baik oleh subjek
penelitian, sehingga data yang didapat bisa lulus uji asumsi dan dapat
digeneralisasi. Selain itu, peneliti selanjutnya yang berminat untuk meneliti
tema yang sama diharapkan dapat menambah variabel penelitian atau dapat
menggunakan pendekatan yang berbeda, seperti pendekatan kualitatif sehingga

dapat melengkapi penelitian ini.
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